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Abstrak
||.i _eilnbal dan pcmlwi'lakuaii Masyarakat l.kuni\mi ASIIAN (Ml',/\) pada akhir 2015 nanti akan
ini-inzidikan inti-i` ksi lintas budaya kian mcnimxkatl>imana MICA ini incngiiitcgi'asikan sului'uli
:ii>_z';|i;i4iit'g1:iia Asia I'ciiggani dalam licibagai bidang icrutama di bidang ckonuiiii. l'cruiniiiaii.
inii-iaksi dan kniniiiiik'i.l antai iiidivisu-individu yang` bri'bcda lalai bclakang budaya iciiadi suiiap
.Iruli pada cra imv Mobilisasi scinakiii mudah dan sL'i'ingl. tidak hanya untuk bci'libui' tapi luga untuk
livliviia di nuyai'a lain dan berbisnis dengan niiti'a asing. Vl'ulisan ini mcnyui'uti [wiitingnya pcngualaii
innyajaian dan pelatihan kiimpctcnsi kmuuiiik si bisnis lintas budaya bagi semua pclaku
limmmkasi bisnis nasional dan multinasional dikarunakaii kcii 'aina dan siiicrgi anlarbiidaya tidak
iliipii dihindari dan iiiciijadi aspck pcnting pada ci'a iiii. Bagaimanapun scringkali kugagalaii tiansaksi
lnsins hanya karena kegagalan dalam bcrknmunikasi lintasbudaya. Kompetensi lintas budaya
lii-ikanan dengan suatu keadaan dan kcsiapan individu scliiiigga kapasitasnya dapat bci'liingsi cil-kul
-lilain situasi pci'bcdaan budaya Perusahaan yang memiliki kumpulcnsi lintas budaya akan mampu
uli-.cs dan muniiwl'liiliiiiikiiii kesiikscsaii dalam bisnis global di cra MliA ini.

Lulu I\'ii/i('i .' I 'i'ligri/'armi dan Pela/ilmu. Koilipi'li'lixi. Komunikasi Iiixnix lintlix Blu/(im, MIE/I

\. PENDAHULUAN
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Globalisasi merupakan suatu hal yang'> tidak bisa dihindari dan dieegali. (iloliali'ai `i

menyebabkan dunia menjadi tidak berbatasSelain itu globalisasi juga memberikan peiii-.iiuli

yang enngat besar (li berbagai bidang seperti politik, ekonomi, sosial budayar p-.-it;iliiin,.i|

keamanan dan lain-lainlzra globalisasi ditandai dengan seriiakin meltiasiiya berbagai piodiil

barang dan _jasa tennasuk teknologi komunikasi. ini menyebabkan pertukaian informasi dali

suatu negara ke negara lain semakin eepat dan mudah. Sehingga dunia ini seolah-olah tiil.|l

terikat dengan sekat_sekat yang membatasi wilayah suatu negara.

l-`ra globalisasi Negaraaiegara dikaviasan ,\sia lenggai'a atau lebih dikenal deiii'au

«\Sl .\N akan memasuki era baru dalam hubungan perekonomian khususnya di sektui

ptrdagangan yang diwujudkan melalui peiribentukan i\ias:.'ai'akat lfkonomi Asi-an

(Ml-.A).l\/Iasyarakat Ifkonomi ASliAN merupakan suatu tujuan akhir dari integrasi ekonomi

yang ingin dieapai masyarakat ASIČAN sebagaimana tercantum dalam Visi ASIČAN 2020, di

mana di dalamnya terdapat konvergensi kepentingan dari negara-negaia anggota ASlfAN

untuk memperdalam dan memperluas integrasi ekonomi. Sebuah perekonomian yang terbuka

berorientasi keluar` iiiklusif dan bertumpu pada kekuatan pasar merupakan prinsip dit-.ni

dalam upaya pembentukan komunitas ini (ASEAN Vision 2020` l'tll '-

Iittp:/'V www.iiseiliisee.oi'g/ l X l4,litm),
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Sebagaimana Negara~uegara Asia lenggara lainnya, Indonesia juga akan menjadi

bagian dari pembentukan Masyarakat likonomi \SI'ÃAN (MliA). Sehingga siap tidak siap

Indonesia harus siap untuk bersaing dengan Ni'pal'a lain, Sebagai akibatnya` pt-lnlwrlalcnan

Masyarakat lškonomi ASEAN (MliA) pada akhir 20l5 nantiakanmenjadikan interaksi lintas

budaya kian meningkat. Pembentukan MICA yang mengintegrasikan seluruh Negara-negara

Asia 'l'enggara dalam berbagai bidang terutalna bidang ekonomi sebenarnya bertujuan untuk

membawa pembahan untuk penumbuhan ekonomi di Indonesia agar lebih baik.

MICA yang diwujudkan dalam pembentukan pasar tunggal memungkinkan sattl Neg: "

menjual barang dan _jasa dengan mudah kepada Negara-negara lain yang ada di kawasan Asia

Ienggara sehingga kompetisi .mtar masyarakat ASl'AN akan semakin ketat. lebih lanjut

Masyarakat lčkonomi Asean tidak hanya membuka artis perdagangan barang atau jasa. namun

|uga membuka pasar untuk tenaga kerja professional seperti dokter. pengacara, akuntan`

mili/it' re/alim'. tenaga kerja perusahaan` guru` dan lain sebagainya

[lmp'f WWW bbe.eo_ukf'imloutssia beri: '. dont oi “fišttščl I tšPti pamit 't baru:

tliakses pada l April 2015).

l)i era MISA pertemuan, interaksi dan komunikasi antar individu~imlividu yang

berbeda latar belakang budaya akan terjadi setiap detik. (ilobalisasi menjadikan mobilisasi

`emakin mudah dan sering, tidak hanya untuk berlibur tapi juga untuk bekerja di negara lain
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dan hulusuis dcngan untra asing Namun kccauggihan tuknulugi tidak surta |n<||i

nu'nglalnukan kmuunikasi tatap luuka (ᚏlz'l' luᚏla' umi/Hmm'ul/rm), l\`chi1 a dipcrlukaulah

iu-nfvrtzilulan das-:u h-nlgmši li-,il'nimgmgl pçmalmman kita tm'hnrlzip luulajfn <t~mliri :l-m .u v-w

lain.

lutcraksi dan komunikasi yang dilakukan antara individu dcngan individu, individu

dcngan kvlumpok` atau kclmnpnk dcngan kulumpok yang mcmiliki pcrbcdaan budaya haru*4

didukung dcngan kmnpctcnsi kumunikasi lintas budaya yang baik agar hubungan bisnis yaaV

dilakukan dapat bcrjalan lancar. Konipctcnsi komunikasi lintas budaya dalam scktor bi-.ur

harus .ncnladi purhatian yang sangat pcnting. Karuna kmnpctcusi dalam lmkumuuikasi ant."

tuang' yangl bcibcda budaya Int-lupakan langkah awal untuk mcmlᚏuuuin luibuugum yang' hall

l'lika bcrkounuukasi scbagai salah satu unsur' dari kompctcnsi komunikasi lintas budava

mcmburikan pcnilaian baik dan buruk, suka atau tidak suka. ctis atau tidak clis` logis dan

mustahil tcrhadap pcrilaku mitra asing schingga dapat mcnjadi indicator pcntiug dalam

pcnganibilau scbuah kvputusau lcrhadap transaksi bisnis, Minimnya kma-tcnsi komunikavi

lintas budaya st-ringkali mcnjadi punycbab gagalnya sebuah transaksi bisnis karcna apa yang~

haik mriuuut kita hulum ttrntu baik _juga bagi (uang lain bcgitu juga schalikuya.

Mulyana dalam pcngantarnya MPU/'adi Mami/m' l,1`n!r1\>l)'mlmfu dalam lt-wr.

(1004hncnggamharkan bctapa puntingnya bagi seorang pebisnis untuk memahami hudan
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mitra bisnisnya4 .\ebagai contoh` anda bisa langsung memanggil nama pertama kepada mitra

bisnis anda yang haru di Amerika, tapi jangan edha lakukan itu di Jerman atau ltalia. l)i kedua

Nagara itn mereka yang punya gelar kiiliusnsnya` bisa dipanggil "'I`n:ni Prnt1~<m~" “Yuan

Pengacara." atau sekedar' "l lcrr Schneider" di Jerman atau “Signor Sabam." di italia. Contoh

lainnya adalah keterbukaan Orang Arab dalam membicarakan keluarga dan kegiatan social

mereka berbeda dengan orang lšaral yang menganggap hal ini sebagai sebuah privasi. Orang

.\iab beitei'iak ketika mereka berbicara kepada orang yang mereka sukai. Suara keras adalah

whuah tanda kekuatan dan ketulusan. l\/1ungkiii berbeda hal nya dengan etnis Jawa di

Indnnesia yang sepakat bahwa suara keras ketika berbicara kepada seseorang adaiah tanda

leiirlaksupanan. lšudaya lainnya adalah perbeda penghargaan terhadap waktu. lšudaya

masyarakat Indnnesia_ Portugal` Spanyuk Italia dan kebanyakan bangsa Asia yang cenderung

tidak tepat waktu iangan sekali-sekali dibawa dalam menjalin huhungan bisnis dengan orang

Amerika. Bagi bangsa Asia menunggu setengah jam untuk rapat adalah hal yang biasa` akan

tetapi orang Amerika akan merasa terhina jika ia harus menunggu 30 menit untuk memulai

nebnah rapat.

Dalam menyikapi era perdagangan bebas dan globalisasi, penisahaan-perusahaaii

liesar meneuba melakukan bisnis secara global4 Pada minimnya penisalia:iii»pei'usaliaan besar'

tuing beroperasi di tanah air baik dalam bidang eksplorasi, maupun jasa, menggunakan
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beberapa konsultan asing rrritrrk membantu memngembanpkan |re|'usalraari.l.ebih jauh

iernsahaarnrerusahaan di tanah air den lan ear'a ari" sama 'nila da iat rnenrernban'kan
C' . -.

tii-misnya ke berbagai negz Uli-'i karena H" untuk dapat menjalankan korrrurrikasi efektil

dengan mitra asingI diperlukan pengajaran dan pelatihan kompetensi komunikasi bisnis lintasl

budaya karena pengetahuan manusia terhadap berbagai brrdaya di dunia terbatas.

P'l`. (`lievr'on Paeilie Indonesia merupakan salah satu eontoli perusahaan multinasional

dalarrr bidang eksplorasi minyak dan gas terkemuka di Indonesia. .'\r'ea operasi P'l. ('Pl

terletak di Provinsi Riau dan terbagi di beberapa wilayah yaitu Rumbai` lVlinas` l'etapahan`

l)nri dan lltnnai. Riau merupakan salah satu kota di lndonesia yang mayoritas masyarakatnya

berbudaya melayu. Kehadiran perusahaan v\lnllmasional d. wilayah Riau membawa warna

tersendiri pada perusahaan multrnasonal tersebrrl \`umber' daya manusia (karyawan) Pl .('Pl

ri-riliri dari warga Negara lndonesia dan warga Negara Asing seperti Amerika` Australia.

Inggris dan lain-lain. Semakin banyaknya pola kerja sama maupun kesepakatan ekonomi

dengan negara lain menjadikan kompetensi komunikasi bisnis lintas budaya semakin penting,

Pada perusahaan rinrltinasional P l`_ (`Pl, komunikasi lintas budaya memegang peranan

penting` dalam berinteraksi antar karyawan berbeda budaya. Karyawan di harapkan mampu

untuk berkomunikasi dengan menggunakan bahasa asing seperti bahasa inggris untuk
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|uem|wrlanear proses perkerjaan pada perusaluian. Namum pada kenyataannya tidak .semua

karyawan memiliki kompetensi dalam penggunaan bahasa asing

(Neh karena itu penguatan pengajaran dan pelatihan kompetensi komunikasi bisnis

lintas budaya sangat diperlukan di [ira Masyarakat lškonomi Asean4 Selain untuk menjaga

kinerja karyawan terhadap purusahaan, hal ini juga sangat lwunanlaat untuk memperluas`

piringan kerja dengan mitra asing yang lain.

IL TINJAUAN PUSTAKA

Komunikasi Bisnis Lintas Budaya

Komunikasi antarlmdaya terjadi ketika anggota dari .salu bizlaya tertentu memberikan

pesan kepada anggota dari budaya yang lain, lebih tepatnya komunikasi antarlmdaya

melibatkan interaksi antara orang-orang yang persepsi buuaya dan system simbolnya euku

berbeda dalam suatu komunikasi (Samoval', Porter. l\4el)aniel_ 2()I(l: IX). (iibson dalam

l'lllllllllliNWIli (7009) juga menjelaskan bahwa komunikasi antarlmdaya (interval/urai

`'1mimimiculmn) terjadi ketika komunikator dan komunikan berasal dari budaya yang berbeda.

lika perbedaan antara kedua budaya cukup besar, maka komunikasi diantara mereka juga

akan semakin sulit. Selain itu menurut mulyana (2001) pada pengantar dalam buku

Kom/milan, ,ftizlu/'luu/riva. komunikasi antarbudaya lebih inlku'maL personal dan tidak selalu
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bersilat antarbangsa/antarnegara lewat saluran-salman lormal dan media massa. lebih lanjutk

komunikasi antarbudaya akan lebih dapat dipahami sebagai perbedaan badut/u :lulu/ll

www/Wr'yu" H/y'i'k-olq/'ek social :Ian /t'rj/'u//i/IHJ“jul/“IH (Mulyana dan Rakhmat., Zfltll t 24).

Komunikasi bisnis lintas budaya adalan komunikasi yang digunakan dalam dunia

bisnis baik komunikasi verbal maupun nonverbal dengan memperhatikan laktor-laktor budaya

di suatu daerah, wilayalr atau negara. Pengertian lintas budaya dalam hal ini bukanlah

semata-mata budaya asing (internasionaI)` tetapi juga budaya yang tumbuh dan berkembang

di berbagai daerah dalam wilayah suatu negara Apabila pelaku bisnis akan melakukan

ekspansi bisnisnya ke daerah lain atau negara lain. pemahaman budaya di suatu daerah atau

negara tersebut menjadi sangat penting.y artinya. termasuk bagaimana memahami produk-

produk musiman di suatu negara agar tidak tei'iadi kesalahan tatal yang dapat mengakibatkan

kegagalan bisnis tl iliweri. 2007' lšl. Untuk dapat memahami komunikasi antarlnidaya

diperlukan landasan berpikir yang berkaitan (lengan (l) manusia, (2) bahasa` (3) kebudayaan,

(4) masyarakat dan komunikasi (Purwasito dalam Purnamawati` 2009: l()(r).

Proses pembentukan persepsi social dipengaruhi oleh budaya yang menghasilkan

tatanan perseptual yang mempengaruhi .rt/'nm/i mana yang mencapai kesadaran kita serta

mempengaruhi kita untuk memberikan pemberian makna kepada stimuli. Perbedaan-

perbedaan persepsi ini kelnudian akan menghasilkan hambatan-hambatau dalam komunikasi
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\t'>fntlit">:_.i:l|“__f'ngaprfari timu j\

antarlnrdaya. lambatan yang disebabkan oleh perbedaan persepsi ini dapat dikurangi dengan

pengetahuan dan pernalrarrrarr atas tactor-faktor budaya yairg berbeda yang harus disertai

dcngan kginginmr yang lulus untuk berkomunikasi aularlnrdaya untuk mencapai keberhasilan

(Mulyana dan Rakhmat` 200l: 24).

Dapat disimpulkan bahwa komunikasi lintas budaya adalah komunikasi yang

dilakukan antar orang yang berbeda budaya untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks

bisnis, terrtrr komunikasi lintas budaya bertujuan untuk menjalin hubungan bisnis yang

berfungsi sebagai langkah strategis untuk memperluas kekuasaan dan jaringan. Namun

demikian komunikasi lintas budaya yang selanjutnya juga dikenal sebagai komunikasi lintas

budaya memiliki hambatan. Ilambatan itu antara lain stereotype` etnosenlris` prasangka.

rasisme, dan persepsi.

Kompetensi

Dalam upaya meningkatkan efektivitas komunikasi antar budaya, kita mengenal istilah

kompetensi. Oleh Webster`s kompetensi dimaknai sebagai suatu keadaan yang menunjukkan

kapabilitas atau kemampuan seseorang sehingga ia dapat berfungsi dalam cara-cara yang

mendesak dan penting. Sedangkan kompetensi antarbudaya adalah kompetensi yang dimiliki

oleh seseorang (baik secara pribadi` berkelompok, organisasi atau dalam etnik dan ras) untuk
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iucuiniikalkan l\a|ia.\ila.~:` kvli'ampilau, puiigclalman yangy lwi'kailan dcngan kvliulnliau ulama

dari ui;iii|v;u|'.'in;l` lain yang: licrhuda kcliudayaan. Kumpclcnsi amar `nudaya hurkailan di'ui'an

mlulu vulnan ilmi L'iw'i-ilvm imliviilii kvliinf'f'rl kapasilas'llyil (lilpill lmflimivgi <~li~l<|il dalam

situasi perbedaan budaya. Ada hcbci'apa faktur yang mendorong kita mempelajari kunipcu-u-.n

aulal'budaya:

a, Adanya pci'hcdaau nilai budaya.

I), vlala alui'au budaya ccndcinngy incnglalm' dirinya sendiri.

c. Kcsadai'an untuk iucngclula dinamika pui'hudaan.

d. Pungclalman kuliudayaan yang sudah inslilusiunal

c. l\/lcngad.iplasikkan kckualan scinaugral layanan dalam kci'agaiuan lmdaya dcnu

inclayanioranglain(liliwcri,20091101-262)

\ “mlg and lšucslci' (WOW) juga mcnyalakan bahwa'

"In/w'rn/tul'u/ ('niII/n'li'nu' l'z'qlil'ri'x .ui/fir/'i'nl kluar/fim'. .Yi/ilu/Jh1 nm/ii'u/imi um/ .v/ii//u/

(ic/inna'. '

William ll. (iudykunsl dan Young Yun Kini (IQQZ) mcnlbcl'ikan kunci komunikasi

anlai'hudaya yang cl'cklif` yaitu “U/u' rg/ flu' lini/'m' /m'mrx iii/lm'ncilngI mu' (ff/vcli'iwlavx IH
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.niii/fimii<'ulimi iri/li people ul/u'r vii/urai' ia' om' abi/ity Ia undcm'lrmc/ I/it'ir culture."

tl'urnamawali` 2009: lIO)4

Semakin banyak kompon-ui komunikasi lintas hmlaya yang dimiliki uli-h swimming

misalnya pengetahuan bahasa` budaya, kemampuan memposisikan diri untuk membentuk

persepsi dari sudut pandang budaya mereka maka akan semakin efektif pulalah komunikasi

yani'` dilakukan. Kesadaran penuh dan kehai-hatian perlu diterapkan untuk menjadi seorang

komnnikalor yang kompeten.

llnsur-llns r Kompetensi

Pada umumnya pembahasan tentang kompetensi menghendaki adanya suatu

ketrampilan atau kecakapan yang dimiliki seseorang saat berkomunikasi. lšrian Spit/.berg dan

\\'illian ('upaeh menampilkan liga komponen kompetensi komunikasi yaila motivasi,

pengetahuan dan ketrampilan, dengan penielasannya sebagai berikut:

l. Motivasi

Motivasi adalah daya tarik dari koiminikator yangy mendorong` seseorang untuk

berkomunikasi dengan orang lain. Motivasi ini oleh Turner 0987) ditegaskan menjadi

beberapa [ms-ic new/1,' yaitu: kebutuhan akan perasaan aman, percaya terhadap orang lain,
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kvlvihbaian dalam kvlunlpuk'` n|cn|auhi kutunasalk mcmbagi pcngfalaman tuutanp dunia

tm'tm pmunaa matcrial dan simbuhs` dan kuusap dn'i.

l'f'ugwlzlhnali

Pungutahuan mcncntukan tingkat kesadaran atau pcmahaman scscui'ang tcntam'

kchutuhan apa yang harm dilakukan dalam rangka kunnmikasi sccal'a tcpat dan cfcktil.

/\da tiga sti'atci yang: dapat digunakan mcngumpulkan inlbi'maxi untuk' mcngm'ang'l

kctidakpasuan yakni .Watt-gti basil` `strategi aktil`dan l\'t|'atcg1i intcl'aktil`..St|';1tcgi pasiliyaknl

lkan du'i scndiri subagiai pcngamat turhadap .Rust-urang yang akan dilibatkanmcmt'ung,

dalam prosa unt-raksi. Struk-_su aktit' dilakukan dcngan munmlm|mlkan inllu'masl

wbanyak iuum'klu inung't'nai wsvurang' yang* int-mad; talgwt intct'aksi .vsi'ta

|1it'mlwmhngikan hasil pung'amatan dan hturalm' mcngunai budaya ulangi tL-lscbul,

Sudangkan stratci intclaklil' yang dimaksud disini adalah mcngxadakan hubungan atau

intui'aksi langsung: dcngan orang:` yang!` mcnjadi targct4

Ketrampilan

Išmnpuncn tci'akhir adalah kctrampilan. Kumpuncn ini sangat dibutuhkan dalam

inongmrangi tingkat kutidakpastian dan kcccmasan. Kuti'ampilan yam'V

dibutuhkan adalahcmpati` bu'pclllaku suluwcs mungkin` dan kumampuan untuk

mcugim'angi kutidakpastian itu sundu'i (l/iliwcl'i, 20091263268).

172

(_

ftrᚏuvnlkᚏnunikᚏ \, "vilndcnᚐaulkman i



Seseorang dikatakan :nviniliki kninpclcnsi kmnunikasi jika dia mumiliki moln'ara

yang kuat. pcngctahnan yang mcniadai dan kclrampilan yang cukup bagi tcicapainya

lmiill'iikasi yang vlbklif. \\"ic|nann dan Kuil), nwawnakan bahwa nmiivmzi tanpa kuti'ampilan

tidak akan bci'manlaat secara sosial dan kctrampilan tidak dapat digunakan kalau tanpa

kumampuan pcngctahuan untuk nicmhci'ikan diagnosa atas kebutuhan situasi dan hambatan

yang dihadapihfinlivasi manusia` pungwlahuan manu<ia dan kt'trampilan intcraksi dcngan

hasil yang diinginkan selalu ht'i'kailan dcngan pui'supd orang yang hcrkmnlmikasi dcng'an

anda. Kalau orang lain mcnci'ima kvhadii'an anda dalam schuah iniclaksi yang) ccpat maka

anda dikatakan :ncmihki Lompctcmi. Inilah Lumpulvnsi konmnikasi (l ili\\'t'i'i_ 2009108-

.(ill).

Dimensi l\'0mp(-t1-nsi Komunikaxi Antarhndaya

(ian dan Sti'atdsta dalam I'in'namanati (1004)) murinclkan dimcnsi licscl'la clcnicn-

Clumcn kumpclvmi kunnlnikasi antal'hmlaya` yang. antara lain adalah schagai hri ikut.

I. I'v/:wnalily .fit/rilmlr'x (Atribut ci'ihadian)

(`ii'i-cii'i kuprihadian lncngacu pada ciri-ciri yang mcrupakan kcpi'ihadian individu. (`i|^i»

ciri pribadi yang terutama mcmpcngai'uhi kulnpctvnsi konmnikasi adalah konsep diri (.\'<'[/`

1/3
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(Wife/JI), kesadaran diri (self(awareness). keterbukaan diri (self(liye/Usa'u'r'/V dan "elaksn'ii

social (_rociul r<fl(/.\^u!i0u).

f,'liliiriii/ilii*/Ilirmv ᚏ'l'i'llv (Ki-mampuan lvn'L'ninimikasi)

Kemampuan berkomunikasi baik verbal maupun nonverbal memungkinkan untuk

berinteraksi dengan orang lain secara lebih efektif. Perilaku dalam kompetensi

antarbudaya ini termasuk pada uu'szfugc .r/t'i/lx (kemampuan pesan). ln'lmrim'u/ [lari/ulur

(lleksibilitas perilaku), intel-action manage/nm! (pengelolaan interaksi), dan .rm-ml .r/u/l

(kemampuan social). Dalam hal ini ketika seseorang memiliki kemampuan bahasa asinpl

maka dapat mengurangi kecemasan dalam berkomunikasi.

/).\*\'('lmlugicul Adu/Imum: (Adaptasi Psikologis)

Penyesuaian psikologi mengacu pada kemampuan untuk menyesuaikan diri pada budaya

baru yang menuntut proses yang kompleks yaitu perasaan psikologis yang nyaman secara

minim, kepuasan diri dan kesukaan dalam lingkungan baru.

Cultural /lwurvm'xx (Kesadaran Budaya)

Kesadaran budaya mengarah pada pemahaman konvensi budaya setempat yang`

memengaruhi bagaimana orang berpikir dan berperilaku. Kesadaran budaya juga

memerlukan cultural map untuk memetakan budaya secara tepat dan akurat sehingga

tidak tersesat,

m-O
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Dalam `ll'likcl ini digunakan metode studi litemturJ yaitu mntnrlu yanti: mi-"ivnunnkᚏn

nndi pustaka dengan mengumpulkan semua bahan yang diperoleh dari buku-buku, media

massa, internet dengan mengaitkannya pada analisis realitas.

Analisis

Kompetensi Komunikasi Bis is Lintas Budaya pada PT. Chevron l'aeiᚏc Indonesia

Komunikasi merupakan proses pertukaran pesan antar individu yang satu dengan yang

lain melalui media tertentu. Komunikasi terjadi dalam inleraks: individu setiap harinya

khususnya dalam dunia kerja. Proses komunikasi akan efektif bila terjadi kesamaan

inakiniantaia komunikatm dengan komnnikan. Proses komunikasi pada P'I t'hevron Paeitie

Indonesia (P'l`.(`Pl) berlangsung antar' karyawan dengan berbeda budaya baik suku` agama,

bahkan kebangsaan, Komunikasi bisnis lintas budaya di lši'a Masyarakat l-fkononii ASEAN

nantinya sedikit banyak dapat dilihat dari proses komunikasi lintas budaya yang terjadi pada

perusahaan multinasional seperti P'l'. CPI. Salah satu koinpentesi komunikasi lintas budaya

yang harus dimiliki oleh karyawan pada perusahaan ini adalah kemampuan berbahasa asing

agar tercipta koinnnakasi bisnis lintas budaya yang efektil`.Kemampuan bahasa asing ini
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sangat dipi'rlnkan iintiik menjalin komunikasi dengan karywan asing Vyang ada di P'l'. ('l'l

kaiena dengan begitu akan tercipta interaksi yang baik di dalam perusahaan l”'l`.(`l)l.

Namun pada kenyataaiinya` tidak semua kai'yrnvan yang bekerja di lYl4 (`PI memiliki

kemampuan bahasa asing. lni mengakibatkan proses interaksi antara kaiyawan dalam negeri

dan karyawan asing berjalan kurang baik. Ada ketakutan tersendiri pada karyawan P'l`.(`l'l

ketika berhadapan dengan karyawan asing di kantor, mereka merasa tidak mampu untuk

berkomunikasi dengan bahsa inggris. Vl'entii hal tersebut akan berakibat fatal bagi

kelangsungan bisnis perusahaan I'l4 (`Pl. Adanya perbedaan budaya amara karayawan

Indonesia dengan karyawan asing menciptakan batasan-batasan dalam proses inteiaksi. llal

ini terlihat pada terciptanya kelbmpuk-kelompok tertentu pada perusahaan` misalnya

karyawan asing.y membentuk kelompok interaksi dengan karyawan asing lainyya beitu juga

dengan karyawan lndonesia.

Selain dalam hal kemampuan berbahasa asing` juga terdapat kesenjangan kemampuan

dalam penggunaan teknulngilni terlihat pada beberapa karyawan yang tidak memahami

sepenuhnya lmgaimana eara menggunakan berbagai macam tekhnologi canggih yang ada di

perusahaan, llal tersebut akan menciptakan kemunduran bagi keberlangsungan bisnis

perusahaan` keran pada saat ini teknologi sangat berperan penting dalam proses pekerjaan

pCl'llSillllIll.
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Penguatan Pengajaran dan Pelatihan Kompetensi Komunikasi Bisnis Lintas Budaya di

Iira Ml<`.^

Kondisi komunikasi bisnis lintas budaya antar karyawati pada perusahaan PI. P(`l

hanyalah bagian keeil dari proses komunikasi lintas budaya di sebuah perusahaan

multinasional. Proses komunikasi lintas budaya yang sesungguhnya lebih kompleksl daripada

hal ini. kompetensi komunikasi aiitarhiidaya tidak hanya terbatas pada kompetensi untuk

berkomunikasi antar karyawan yang berbeda Negara. namun lebih dari hal itu misalnya

negosiasi dengan mitra asing` presentasi bisnis di depan mitra yangy berasai dari Negara yang

berbeda. membuat iklan lintas Negara. dan lain sebagainya. (`ontoh k'isus pada Ill !'(`l

adalah gambaran keeil dari MICA, .Iika pada lingkup perusahaan multinasional saja

kompetensi komunikasi antarbiidaya dapat mempengaruhi kinerja dan tujuan perusahaan

bagaimana nanti dengan MlšA yang tidak hanya beranggotakan satu atau dua Negara` namun

berjumlah sepuluh Negara.

Variasi kebudayaan inilah yang nantinya akan menjadi sorotan utama dalam

melakukan komunikasi bisnis lintas budaya. Akan ada hambatan-hambatan komunikasi baik

verbal maupun nonverbal. Sehingga untuk mencapai kesusksesan bersama mitra asing

diperlukanlah kompetensi dalam berkomunikasi lintas budaya. Jika Salah memahami budaya
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orang` lain` maka akan berdampak bintik bagi perusahaan. Apri yang baik menurut budaya kiia

belum tentu baik menurut budaya orang lain. Sehingga kompetensi komunikasi lintas budaya

harus' ililtinzilnk'nn L'np'iilfi inllivi1lirinllividu(lulunl pcfuguhium iintiik :l'lp'll lu'rsgiiiig (li killiçᚐll

global.

Kompetensi komunikasi lintas budaya _jika belum menjadi perhatian khusus menjelang

diberlakukannya Masyarakat likononii ASI-IAN pada akhir 2015 nanti akan menjadi sebilah

ancaman yang serius bagi perusahaan. lšaik perusahaan nasional maupun perusahaan

mulinasional. .lika karyawan perusahaan belum mempunyai kompetensi komunikasi

antarbndaya yang baik dengan Negara-negara Asia Ienggara maka sebaiknya perusahaan

melaksanakan program pengaiaran dan pelatihan khusus terkait kompetensi komunikasi bisnis

lintas budaya. .lika sudah memiliki peiigetaliuan_ namun dirasa kurang` mengingat persaingan

di era MliA akan semakin ketat maka perlu dilakukan peningkatan pengajaran terhadap

kompetensi komunikasi antarlnidaya khususnya lmdaya-budaya yang ada di Negara-negara

ASI'ČAN.

Ml-IA yang akan diberlakukan pada akhir 20l5 nanti, memungkinkan terjadinya

integrasi ekonomi di seluruh Negara yang tergabung di dalam ASI'IAN. Dalam pelaksananiiya

tentu akan teriadi perbedaan pendapat dan persepsi dalam membuat dan mengambil sebuah

keputusa, dan ini dipengaruhi oleh budaya. lidward l. llall mengatakan bahwa komunikasi

I" i\ ~l s
riaa @arjuna Koiiiuiiik'nsi lndeii'içzzia,.\
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adalah budaya` dan budaya adalah komunikasi Artinya eara berkomunikasi seseorang

dipengaruhi oleh latar belakang budayanya. lšegitupun sebaliknya budaya adalah hasil dari

<i~bimli proses komunikasi Qeliinggn L'mnnuikasi yang terjadi antara orang _wing hitrlwtla

budaya bukanlah sebuah proses yang sederhana. l\'onmnikator dan koinunikan yang berasal

dari Negara yang berbeda harus mampu menyesuaikan diri terhadap budaya lawan bicaranya

Jika tidak ingin mengalami kegagalan komunikasi bisnis lintas budaya maka wajib hukumnya

bagi seseorang untuk menghargai budava orang lain sebagaimana ia menghargai budayanya

sendiri. Semakin besar perbedaan budaya di antara orang-orang yang menjalin hubungan

bisnis` maka akan semakin sulitlah proses komunikasi _yang terjadi di dalamnya.

lebih jauh. era bill-LN tidak hanya memungkinkan terjadinya pertukaran barang'

melainkan juga jasa, Sehingga _jika masyarakat Indonesia tidak memiliki kapabilitas yang

bagusia akan dengan mudah disingkirkan oleh warga Negara asing Artinya orang Indonesia

harus mampu bersaing dan memiliki kompetensi yang cukup di berbagai bidang` khususnya di

bidang komunikasi bisnis lintas budaya.

Berikut ini adalah kompetensi komunikasi bisnis lintas budaya yang harus dikuatkan

serta dimiliki oleh seseorang atau kaiyawan perusahaan baik nasional maupun multinasional

dalam menghadapi MliA.

l. Bahasa
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Kolnpetensi komunikasi lintas budaya utalna yang harus dimiliki oleh seorang individu

dalaln menghadapai era MliA adalah bahasa. Bahasa yang dilnaksud adalah bahasa asing,

'lengan menguasai bahasa asing, ketakutan dan msn tidak pei'miyᚐ "iri ketik" menjalin

hubungan bisnis dengan milla asing akan dapat dihindari. Dapat dibayangkan bagailnalul

jalannya sebuah proses negosiasi jika salah satu dari olang yang berkomunikasi

antarbudaya tidak menguasai bahasa asing.

Saat ini bahasa asing yang digunakan dalam kawasan illtemasional adalah bahasa inggris.

Biasanya perusahaan multinasional menjadikan kemampuan bahasa inggris menjadi salah

satu kualifikasi yang halus dipenuhi ketika akan mengajukan app/[muali lol/er kepada

sebuah perusahaan baik nasional maupun multinasional. Stbagai contoh. untuk dapat

lnasuk ke sebuah perusahaan multinasional, pelalnar harus mendapatkan skor lmf/l

minimal 500.

Dalam menghadapi MISA, kompetensi bahasa utama yang harus dimiliki adalah bahasa

verbal. Selanjutnya yang tidak kalah penting adalah bahasa nonverbal4 Bahasa Inggris

sebagai bahasa verbal tidak akan lnenilnbulkan mispersepsi dalam penggunaannya dan

berlaku secara umum. Berbeda dengan bahasa nonverbal yang dimaknai secara berbeda

oleh orang-orang yang memiliki budaya yang berbeda. Dalam komunikasi bisnis lintas

budaya, perilaku nonveibal mempunyai pengatuh yang sangat besar dalam mencapai
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tiektivitas dan keberhasilan komunikasi. lšahkan tidak jarang, kegagalan bisnis terjadi

karena misperspsi atas perilaku nunverbal diantara orang-orang yang berbeda budayanya.

Pengetahuan terhadap budaya lain

Menurut liliweri ada beberapa strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan

pengetahuan terhadap budaya orang lain, yaitu strategi aktit', pasifdan interaktif. Dalam

hal ini sebrang individu atau kelompok sebelum menjalin hubungan bisnis, harus

mengetahui bagaimana budaya mitra asingnya agai' tercapai komunikasi yang efektif

diantara dua belah pihak. Sebagaimana yang diungkapkan oleh William lš. (iudykunst

dan Yuung `i'un Kim |\'i|n: "n/n' (g/ l/nI Imil/'nl4 /iu'lm's i/i/luem'i/ig um' ('[fui'I/i'enmzs' in

i'um/mrnn-u/m/i iri/li /ii'u/r/i' [ru/n ul/u'" riil/mm' /Iv mil' ulu/Hr m nlu/v/irlruul l/if'ii' (vi/lum'.

Dengan berusaha memahami kultur dari budaya lain, maka .r/irn'k vii/Iim' juga dapat

dihindari. I\'unei dari pemahaman budaya ini adalah memahami budaya orang lainv seperti

memahami budaya sendiri` menjalin komunikasi dengan mitra asing juga dengan

menyatukan diri; memposisikan diri; melebarkan diri kedalam budaya mitra kerja kita.

Keterampilan

Keterampilan yang dimaksud disini adalah bagaimana seseorang dapat mengurangi

kecemasan, ketidakpastian dan ketakutan ketika menghadapi mitra asing. Berada di era

pasar bebas` bertenui (lengan orang-orang dari Negara dan budaya yang berbeda tentu



akan ineninilurlkan slmt-ll' t'u/Iu/'e bagi seorang individu, Disinilah kompeten-.i

kmnunikasi dibnllihkan. Bagaimana kila lnengalnr diri kita tinluk tetap dapal bersikap

Iuwes, berempai; terhadap pembicaraan yang'` dilakukan, dan menghilangkan prasangka

prasangka negalit'lerhadap mitraV

Motivasi

Menghadapi MliA pada akhir ZOIS nanti. Sebuah perusahaan harus inainpn menanamkan

motivasi yang besar kepada kai'ya\\fannya unliik lelap dapat herlahan dan meningkalkan

jenjang karir mereka. ('miluh. awalnya karyawan di perusahaan lidak memiliki

kmnpelensi bahasa asing yang kurangA maka perusahaan harus segera inengalasi

kelemahan ini dengan memberikan mnlaasi yang berkelaninlan nnlnk meniaga

dinalnlsasi kineria perusahaan untuk pencapaian yang lebih baik.

Memenuhi Dimensi Komunikais Lintas Budaya

(iuo dan Slrato dalam Ptn'namawali telah merineikan apa saja dimensi dan elemn-elemen

kompelensi kumtmikasi Iinlas budaya yang anlara lain adalah sebagai beriktil.

(L l't'iiwumlitv /illrilmrex (Atribut Kepribadian)

(`iri-eiri pribadi yang terutama mempengaruhi kompetensi komunikasi adalah konsep diri

(.\'t'l_/`<'mi('<'p!). kesadaran diri (selfun'un'nmx), keterbukaan diri (self(lixt'lm'nre), dan

relaksasi social (rum/l rt'lu.\'(/Il`mi).Dalam menghadapi MIČA` elemen-elemen ini harus
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tertata dengan baik ketika individu berhadapan dengan orang-orang yang berasal dari

Negara-negara Asia Tenggara4 Perusahaan harus mampu menciptakan konsep. kesadaran`

tlah keterbukaan diri Jang sesuai dengan budaya mitra :wing` tanpa harm immivltilankzm

budaya dasar mereka. Dalam berkoinutiikasi lintas budaya, seseorang juga harus mampu

untuk melaksanakan relaksasi soeial dalam memahami keberagaman budaya dari Negara

yang berbeda yangy pada akhirnya akan membentuk perilaku individu tersebut.

I). ('onmumimlimrs Ski/IAl (Kemampuan berkomunikasi)

Perilaku ini termasuk kemampuan pesan,l`leksibilitas perilaku`(pengelolaan interaksi).

dan kemampuan soeial. Kecemasan akan timbul pada diri seseorang jika belum mampu

memenuhi elemeirelemen ini. oleh karena itu sebelum melakukan komunikasi lintas

budaya dengan mitra asing perlu bagi seorang individu untuk merancang kemampuan

komunikasi ini. dengan mereneakana bagiaman sebuah pesan akan dikemunikasi dalam

kerangka pemikiran yang masuk pada budaya mereka, bagaiinaua interaksi` dan seberapa

lleksibilitas perilaku yang memungkinkan dalam proses komunikasi tersebut.

Kemamouan soeial dalam mengelola nilai-nilai yang terdapat pada diri mitra asing untuk

dapat dipahami tanpa memiliki prasangka yang negatif. Seburuk apapun budaya mitra

asing kita, kita harus mampu untuk menerimanya. Sehingga kita harus mencoba untuk
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nien|adi pribadi yang mampu meueriiua perbedaan. Karena apa yang baik iiieiiiiiiil kita

belum tentu baik bagi oai'iiig lain.

/'\jiv-/mln_s51m/ /lrlrip/u/m'i (Adaptasi Psikologis)

l\'oiuuuil~'.asi lintas budaya adalah sebuah pioses yang kompleks. Orang-orang yani'V

berasal dari Negara~uegara Asia 'I'enggara memiliki budaya yang tidak semua bisa kita

jangkau dengan akal kita. Sehingga ketika terjadi sebuah proses interaksi dan komunikasi

akan menimbulkan dampak psikologis tersendiri bagi kita. Karena itu lah adaptasi

psikologi menjadi .salah .satu dimensi komunikasi yang harus mampu dilakukan oleh

iiidiridiilindividu tertentu dalam menghadapi iuitra asing. 'l'idak jarang banyak perilaku

daii orang yang berbeda budaya uieizᚏiiibulkan perasaan tidak suka. Karena di Negara kita

itu bukanlah sebilah perilaku yang baik. Namun tidak demikian di Negara mereka

Sebagai eoiitoli bagi orang Arab, berbicara dengan keras kepada orang lain adalah bentuk

kecintaan mereka terhadap orang tersebut. Namun tidak demikian bagi orang Indonesia

terutama suku _jawa yang menganggap perilaku itu Sangat tidak sopan. Adab di Negara

timur yang cenderung menganggap bei'bieaia dengan keras adalah bentuk kemarahan

seseorang menimbulkan dampak psikologis teisendiri bagi orang tersebut. Untuk

menggapai kesuksesan MI'IA. maka perasaan-perasaan itu harus dihindarkan.

('u//iu'u/ /lii'u/'enmii (Kesadaran lšudaya)
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Untuk memahami budaya Negara lain yang begitu beragam. Kita perlu membuat cuI/n/'ul

Inap untuk memetakan budaya>budaya lain secara sistematis, sederhana, dan singkat. Peta

budaya ini sebaiknya dihuni alah perusahaan untuk menjadi pedoman bagi karyawannya.

Peningkatan dan Pelatihan Komunikz Lintas Budaya dapat dilakukan dengan beberapa

eara berikut ini.

l. Melakukan Funii'lif(}1/l/i('i'iilg

)engan melakukanAli/milir _qul/mmg diharapkan akan muncul .irma of' belonging dari

karyawati yang berbeda kebudayaan terhadap organisasi yangy kemudian berimbas' pada

terjalinnya komunikasi yang baik antar karyawan yang berbeda budaya Dalam b/iuru'lr

_gm/iering ini l-:aiyawan yang berbeda kebudayaannya dimasukkan kedalam satu

kelompok, Kegiatan ini nantinya diisi dengan games yang maknanya mengarah pada

pentingnya kompetensi komunikasi bisnis lintas budaya dalam menghadapi Ml'IA 2015.

2. Melakukan 'li'uining

Hai/ring yang dilakukan dapat berupa pelatihan yang berisi kompetensi-kompctensi apa

saja yang halus dimiliki dan dibutuhkan untuk menghadapi persaingan global. Pelatihan

ini dapat berupa pelatihan langsung dengan mengadakan simulasi, atau pelatihan
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langsung dengan mengadakan ri'or/ix/m/I tentang akibat dari kompetensi komumkani

lintas brrdaya yang tidak berjalan efektif.

'l'rnining ini tidakr hanya llilhlcrwlcan :villa peningkatan kompglcnᚏi kmiiimilcasi n'rnum

juga kompetensi penggunaan teknologi terbaru.

3. Menerapkan Bahasa Asing di Waktu `l`ertentu

Sebagai sebuah kompetensi dasar' yang harus dimiliki dalam menghadapi persaingan

globa, alangkah lebih baik jika di hari-hari tertentu diterapkan peraturan ini hal ini

berfungsi untuk membiasakan karyawan dalam berinlenlksi dengan mitra asing, Sehingga

kualifikasi ini nantinya tidak hanya ditokuskan pada orang yang memiliki jabatan tinggi`

namun juga menyeluruh.

4. Membuat (fii/lum! Map

Peta budaya ini nantinya bisa dibukukan dan menjadi sebuah pedoman praktis bagi

penrsahaan dalam menjalin hubungan bisnis dengan mitra asing. Peta budaya ini _juga

harus be asal dari sumber yang memiliki kredibilitas sehingga tidak menimbulkan bias

budaya.

Pentingnya Penguatan Pengajaran dan Pelatihan I\'o||r|)ctensi Komunikasi Bisnis Lintas

Budaya
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lira lvll-IA memintut sebilah kompetensi yang kompleks dalam menjalin komunikasi

tlenlan mitra asing. _Iika individu atau perusahaan tidak mampu bersaing` maka eksistensi

perusahaan akan teranenm \`(“(:1ll`zt f'lllis UCSIH' pentingnya pensiunan pengajaran alan pelatihan

kumuuikasi lintas budaya dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu:

l. Untuk meninglmtkan daya saing global

lira Ml-IA menuntut sebuah kreativitas dan langkah strategis untuk dapat bersaing dengan

perusahaan lain di Negara-negara Asia 'l'euggara Untuk menyesuaikan permintaan pasar`

tidak jarang sebilah perusahaan harus melakukan riset terlebih dahulu untuk

menyesuaikan prouuk _yang ditawarkan dengan budaya dari orangorang yangl menjadi

.segmen mereka. Sebagai euutuli` sebuah iklan internasional dari Amerika i..inya hazus

disesuaikan dengan kultur masyaia 'at lndonesia. Mulai dari komunikasi verbal hingga

pada aspek imnverbalnya.

Untuk niempertahankan eksistensi perusahaan

Alil<a perusahaan tidak memiliki kompetensi komunikasi bisnis lintas budaya yangl baik`

maka akan dengan mudah dilengserkan oleh perusahaan lain. 'l'idak jarang kegagalan

komunikasi bisnis berawal dari mispersepsi terhadap budaya masing-masing Negara.

Untuk meningkatkan kompetensi individu
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Sebayannana telah diketahui` t-ra MIi/\ tidak hanya membuka arus perdapainum baru..|

atau |asa namun lebih dari hal itu. Pada cra ini` ri'w'm//m'n karyawan sebilah pelit almari

luvlurmgkiiikaii untuk orang yang berasal dari Negara yang berbeda masuk ke pian-.ah ~. .t

tersebut _lika masyarakat lndonesia tidak memiliki kompetensi individu yang` mumpuni

maka bukan hal yag mustahil jika nantinya perusahaan-perusahaan nasional diduduli

oleh warga Negara asing.

l). itl-lSlMPHAN

Komunikasi bisnis lintas budaya di era \lli/\ harus menjadi perhatian yang suar.

Individu dan periisahaan'perusahaan baik nasional maupun internasional haiii:`

mempersiapkan unsuralnsur dan dimensi komunikasi bisnis lintas budaya llal ini dapat

dilakukan dengan melakukan gathering, training, ('u/lii/'u/ map, dan pemberlakuan bahasa

asingI di dalam perusahaan.

Bagaimanapun seringkali kegagalan transaksi bisnis disebabkan hanya karena

kegagalan dalam berkomunikasi lintas budaya. Karena itu lah diperlukan kesiapan, penguatan.

pengajaran, dan pelatihan kompetensi komunikasi bisnis lintas budaya untuk dapat

meningkatkan daya saing global, kompetensi individu` dan mempertahankan eksistensi
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\\_'

,1 :(.fk “15.01. |"\ nf umY ' ñ ,

pclusulmzln ugm' mampu sus dan mcmpcx'lzlhunkzln kusuksusnn dalam bisnis global di cm

:\'Ilzf\.

DAFTAR vPUSTAKA

Buku

I cwis. Richard l). 2004. I\'u/mmi/\'u.\'/ /šixmx [Jn/m Iim/um. Bandung: Rcmnjn Rosdzxkaq'ᚐ

l ili\\'c|'i..f\lu. 2002. Alu/um [fm/um (lu/un. Kaumu/Am'/ .YI/Inu'lmr/unl. \'u_s'__\'akurl;~i I KiS

i\ll|l}'zl||zl.l)k'ml(1)f dan .lulzllluldin Rnklmml ZUUI linnmmknsl ,'\1|I;1|'lu|dzl_\';l. Išnndungxi Rclnxlju

Rosdukzn'yu

Purlmmznvull. .\mi. 7.007. A'u/Iz/n'lwnx'l Kmrn/“Ilmu .Jn/m'IIHz/urn 'lb/lugu Kur/u Wan/lu

Imlum'xm

(llfli/zgu/ullu Bandung: Unpad l'lcss

Szlmm/zu'` l'ol1cr_dun McIsicl. 2010. Kummli/mxi Iim/ruV lil/(Iqra Iftlixi 7. .lzlkzlᚐzli Salemba

llunmnikn

189

J«. x Namun @arjuna komunikw Indonçzsia




